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Pemanasan global saat ini menjadi topik utama yang selalu dibicarakan, karena
efeknya berkaitan dengan kehidupan seluruh umat manusia di bumi. Salah satu
penyebab pemanasan global adalah gas buangkendaraan bermotor yang
kurangsempurna.Jenis kendaraan yang kurang ramah lingkungan salah satunya adalah
kendaraan diesel.Karena mesindiesel merupakanjenis motor bakar yang
mempunyaiemisi jelagatinggi.
EGR (Exhaust Gas Recirculation) padapenelitian mesin diesel ini digunakan
untuk menurunkan emisi Nox dan zat-zat berbahaya dari gas buang mesin diesel. EGR
disini adalah suatu metode yang digunakan untuk mensirkulasikan gas buang kembali
ke intake manifold. Pada penelitian ini, gas buang yang disirkulasikan distabilkan
terlebih dahulu dengan menggunakan heater pada temperatur 100oC. Sedangkan untuk
ring diesel magnetik berfungsi untuk menyearahkan ion-ion dari bahan bakar solar yang
melaluinya agar pembakarannya lebih sempurna. Pengujian yang dilakukan disini
dengan beberapa variasi, yaitu variasi beban, rpm, % EGR, dan variasi pemakaian ring
diesel magnetik.
Dari hasil pengujian pada pembebanan 100%, EGR 20,9%, dan putaran 2100
rpm, bahan bakar solar yang tidak melewati ring diesel magnetik menghasilkan nilai
smoke opacity sebesar 29,625. Nilai itu akan berkurang menjadi 29,083 setelah melalui
ring diesel magnetik.
Dari berbagai variasi pengujian diperoleh efisiensi terbaik pada pembebanan
25%, EGR 13,9%, dan putaran 1300 rpm, untuk bahan bakar solar yang tidak
dilewatkan ring diesel magnetik menghasilkan efisiensi 14,204%. Dan akan meningkat
10% menjadi 15,6% setelah bahan bakar dilewatkan ring diesel magnetik.
Katakunci:emisi jelagamesin diesel,Heater-EGR,temperatur – EGR,ring diesel – EGR.
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ABSTRACT
Global warmingis currently amajor topicthat is alwaystalked about,becausethe
effect isrelated to thelives ofall mankindon earth. One cause ofglobalwarmingismotor
vehicle exhaustgasis less than perfect. Types of vehiclesthat are lessenvironmentally




gasesof diesel engines. EGR in hereisa method usedtocirculate theexhaustgasbackinto
the intakemanifold. In this study, the exhaust gasis circulatedin advancestabilizedby
using aheaterat a temperature of100oC, while dieselringserves torectifythe
magneticionsofdieselfuelthrough itso thatmorecompletecombustion. The test is
performedwithsomevariations, theload, rpm,%EGR, andvariations inthe use
ofdieselmagneticring.
For theresultsof research conducted,thatthe test
resultsobtainedat100%loadvariation, 20.9% EGR, androtation2100rpmHerethe
difference inthe resultsobtainedfromthe value ofsmokeopacityfordieselfuelispassed
through amagneticringanddieselarenotpassed through aringof magneticdieselamounted
to0.54, or 1.8%. While the results oftestingforthe imposition of25%, 13.9% EGR,
androtation2100rpm, an increase in the valueηƒfordieselfuelispassed through 






 Semangat adalah kunci sukses kita.
 Pengalaman adalah guru yang terbaik tetapi buanglah pengalaman buruk yang
hanya merugikan.
 Bukan karena semua itu mungkin, tetapi semua itu pasti. Maka lihatlah
kepastian terkecil, bukan kemungkinan terbesar.
 Masalah adalah suatu ujian hidup, maka janganlah menyerah.
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B Kekuatan medan magnet Gauss
b Jarak lengan torsi m
BMEP Tekanan efektif rata-rata pengereman kPa
bsfc Konsumsi bahan bakar spesifik kg/kW.h
B&L Diameter langkah mm
C Panas spesifik kJ/kg.°C






ቁ Fuel air ratio -
k Rasio panas spesifik -
݉̇ Laju aliran massa kg s-1
M Magnetisasi Gauss.m
nR Jumlah putaran engkol untuk sekali langkah kerja -
N Putaran kerja rev/m
N Smoke opacity (%)
P Daya kW
P Tekanan kPa





v kinematic viscosity m2/s
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V Kecepatan ms-1
Vd Volume silinder dm
3
Q Debit ml/s
QHV Harga panas dari bahan bakar kJ/kg
Y Faktor ekspansi -
β Rasio diameter orifice -
ρ Densitas kgm-3
η Efisiensi %
ϕ Ekuivalen rasio -
σ konduktivitas elektrik mho/m
